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(E) Isi :

Pemerintah membuat Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang
Perlindungan Anak dengan ketentuan pidana minimal khusus sebagai bentuk
perlindungan anak dalam bentuk hukum secara tertulis. Kenyataannya,
penerapan pidana minimal khusus terhadap kasus tindak pidana terhadap anak
masih belum diterapkan sesuai dengan Pasal 82 Undang-Undang Perlindungan
Anak  pada  Putusan Pengadilan ~ Tinggi  Surabaya ~ Nomor
763/Pid.Sus/2020/PT.Sby. Pasal 82 UU Perlindungan Anak menyatakan
seseorang yang melakukan perbuatan cabul terhadap anak akan dipidana
penjara paling sedikit 5 tahun dan paling 15 tahun. Dalam Putusan tersebut
majelis hakim menjatuhkan sanksi terhadap terdakwa dengan pidana penjara
selama 10 bulan. Hal ini tidak sesuai dengan bunyi pasal 82 UU Perlindungan
Anak yang menyatakan seseorang yang telah melakukan pelecehan seksual
terhadap anak harus diberikan sanksi berupa pidana penjara paling sedikit 5
tahun. Bagaimana penerapan pidana minimal khusus terhadap pelaku tindak
pidana terhadap anak pada Putusan Pengadilan Tinggi Surabaya Nomor
763/Pid.Sus/2020/PT.Sby ? Penelitian ini diterapkan dengan metode penelitian
secara normatif dengan mengkaji  bahan-bahan hukum sekunder. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Penjatuhan sanksi pidana penjara dengan
menerapkan minimal khusus tepat karena perbuatan terdakwa memiliki bobot
yang berat dan asas kepastian hukum menyatakan hakim harus menjatuhkan
putusan sesuai dengan ketentuan pasal 82 Undang-Undang Perlindungan Anak
yang menyatakan terdakwa harus dipidana penjara minimal 5 tahun
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